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MOTTO

He said, "l only complain of my suffering and my grief to Allah,
and I know from Allah that which you do not know.”

0S. Yusuf : 86*
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saudara tiri dari istri lain ayahnya. Diketahui jika Ibu dari Nabi Yusuf A.S meninggal dunia ketika melahirkan
Bunyamin. Disuatu ketika, Nabi Yusuf A.S bercerita kepada Ayahnya, Nabi Ya’qub A.S bahwa la bermimpi
melihat sebelas Bintang, matahari dan bulan sujud kepadanya.
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ABSTRAK

Hegemoni suatu negara dipahami sebagai ekspresi persetujuan berdasarkan penerimaan ide-
ide melalui kapasitas materil serta instansi yang dibentuk oleh kekuatan-kekuatan sosial
yang menduduki posisi berkuasa dalam suatu masyarakat yang mengatur mengenai tingkah
laku negara serta civil society didalamnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana Five No Policy dapat menjadi alat hegemoni Tiongkok di Kawasan Afrika (2018-
2020). Dengan menggunakan teori hegemoni, penelitian ini akan menekankan pada cara
pandang bagaimana institusi dan kapasitas material bekerja sama membentuk suatu ide yang
berlaku dalam sistem hegemonik. Melalui perspektif neo-gramscian, penelitian akan
berfokus pada tiga bentuk hubungan kekuatan sosial atau dikenal dengan three categories of
force, yaitu Ideas, Material Capabilities dan Institutions. Penelitian menunjukkan bahwa
Five No Policy hadir sebagai ekspresi ide yang mengatur mengenai tingkah laku negara serta
civil society didalamnya. Hadirnya ide Five No Policy ini di topang oleh institusi sebagai
representasi dari berbagai kepentingan berupa kerja sama yang saling menguntungkan
bernama eight major initiatives dan kapasitas material yang dimiliki oleh Tiongkok sebagai
negara hegemon.

Kata Kunci : Afrika, Five No Policy, Hegemoni, Neo-Gramscian, Tiongkok

Disetujui oleh,
Pembimbing I

Yusuf Abror, S.IP., M.A , \ejndi., S.IP., M.Si
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ABSTRACT

The hegemony of a state is understood as an expression of approval based on the acceptance
of ideas through material capacities and institutions formed by social forces that occupy
positions of power in a societv that regulate state behavior and civil society inside it. This
research aims to find out how Five No Policy can become a tool of Chinese hegemony in the
African Region (2018-2020). By using hegemony theory, this research will emphasize the
perspective of how institutions and material capacities work together to form an idea that
applies in a hegemonic system. Through a neo-Gramscian perspective, research will focus
on three forms of social power relationships, otherwise known as three categories of force,
that is Ideas, Material Capabilities dan Institutions. Research shows that Five No Policy
exists as an expression of ideas that regulate the behavior of the state and civil society within
it. The presence of ideas Five No Policy. This is supported by institutions as a representation
of various interests in the form of mutually beneficial cooperation called eight major
initiatives and the material capacity possessed by China as a hegemon country.

Keywords : Africa, Five No Policy, Hegemony, Neo-Gramscian, China

Approved by,

Advisor 1

usuf Abror, S.IP., M.A Sofyan {"fendi, S.IP.. M.Si
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sejak abad ke-21, persaingan kekuatan atau power era ini menjadi sangat ketat.
Persaingan ini ditandai dengan kebangkitan negara-negara berkekuatan baru di dunia,
salah satunya adalah Tiongkok. Seiring dengan waktu, Tiongkok mulai membuka diri
pada dunia internasional. Keterbukaan Tiongkok bukan tanpa alasan, hal ini
dikarenakan pada arah kebijakan Tiongkok yang berpusat pada ekonomi politik
internasional yang bersifat ekspansif dan hegemonik (Harahap, 2020). Beberapa waktu
belakangan, Tiongkok bertransformasi menjadi negara dengan arah tujuan untuk
menguasai dunia. Misi ini menandakan kebangkitan Tiongkok dalam dunia
internasional. Kebangkitan Tiongkok saat ini dipandang negara lain sebagai rangka
dalam upaya menandingi hegemoni atau major power di dunia, yaitu Amerika Serikat
dan Rusia (Toruan, 2021).

Ciri hegemoni Tiongkok saat ini diperlihatkan melalui dominasi diberbagai aspek
seperti militer, politik, dan ekonomi yang berbeda dengan negara power lainnya seperti
Amerika Serikat. Tiongkok menduduki peringkat kedua kekuatan militer dunia diantara
negara super power seperti Amerika Serikat dan Rusia dilihat dalam beberapa hal.
Pertama, Tiongkok memiliki anggaran pertahanan terbesar kedua di dunia setelah

Amerika Serikat.



Tabel 1.1 Perbandingan Kekuatan Militer Negara Super Power (2018-2020)

Anggaran Pertahanan (Milyar Angkatan Militer
Negara Dolar AS) Aktif (Jutaan Orang)
2018 2019 2020 2020
Amerika Serikat 801 732 778 1,40
Tiongkok 293 261 252 2,33
Rusia 65,9 65 61,7 0,76

Sumber : Data Dirangkum dari Berbagai Sumber

Meskipun terdapat penurunan dari tahun 2018 — 2020, hal tersebut dipengaruhi oleh

adanya pandemi Covid-19 yang menyebabkan anggaran pertahanan Tiongkok terpotong

serta dialihkan sebagai anggaran kesehatan (Soric, 2020). Data diatas menunjukkan

bahwa Tiongkok terus berupaya dalam mempertahankan dominasi ditengah Amerika

Serikat dan Rusia dalam hal anggaran pertahanan. Adanya perbandingan tersebut

menandakan bahwa peningkatan power militer Tiongkok menjadi suatu tantangan baru

yang dapat menyaingi negara-negara power seperti Amerika Serikat dan Rusia.

Tidak cukup pada persaingan power negara hegemon di dunia dalam aspek militer

saja. Kedua, Tiongkok memiliki pertumbuhan ekonomi positif dunia dengan besar PDB

kedua didunia.

Tabel 1.2 Perbandingan Kekuatan Ekonomi Negara Super Power (2018-2020)

Besar PDB (Triliyun Dolar AS) Besar PDB per-
Negara 2018 2019 2020 kapita (Dolar AS)
2020
Amerika Serikat 20,49 21,44 20,93 63,54
Tiongkok 13,61 14,42 14,72 10,50
Rusia 1,66 1,68 1,47 10,12

Sumber : Data Dirangkum dari Berbagai Sumber




Lain hal dengan Amerika Serikat dan Rusia dalam aspek ekonomi. Tiongkok berada
sebagai negara dengan konsistensi kenaikan PDB pada 2018 hingga 2020. Tiongkok
secara konsisten menunjukan pertumbuhan ekonomi tanpa fluktuasi sejak 2018 — 2020.
Kompleksitas ekonomi Tiongkok salah satunya dilakukan dalam bentuk bantuan luar
negeri bagi 51 negara serta kawasan untuk memperkuat tujuan dari kepentingan
Tiongkok. Hal ini memperjelas bahwa pengaruh Tiongkok meningkat ditengah
dominasi negara-negara power.

Thomas Volgy mendefinisikan hegemoni sebagai bentuk kemampuan negara yang
dengan tingkatan kapabilitas dan kekuatan dalam merubah aturan dan norma yang
berlaku ditatanan internasional berdasarkan kepentingan yang dimiliki. Negara
hegemon hadir sebagai penyeimbang dalam sistem internasional agar setiap negara di
dunia dapat bekerja sama, serta meminimalisir dominasi kepentingan nasional suatu
negara. Dengan kata lain, hegemoni adalah kemampuan dalam memimpin serta diikuti
secara legal. Menurut Susan Strange dan Thomas Volgy dalam Yilmaz (2010)
kepemimpinan suatu negara ini dilakukan tanpa penolakan atau penentangan berarti dari
negara lain.

Hadirnya Tiongkok sebagai hegemoni baru dalam tatanan internasional
menandakan munculnya negara dengan poros kekuatan baru yang mampu mengisi
persaingan antara Amerika Serikat dan Rusia yang sedang bersaing panas menunjukkan
dominasinya. Kekuatan tersebut menghasilkan suatu kemajuan diberbagai bidang
kehidupan di Tiongkok. Kemajuan yang tercipta tersebut tercipta melalui strategi serta
pendekatan yang dilakukan oleh Tiongkok salah satunya dengan negara-negara kawasan
Afrika (Overholt, 1994).

Salah satu kawasan yang menarik bagi Tiongkok adalah kawasan Afrika. Hubungan

antara Tiongkok dengan negara-negara di Afrika telah berlangsung sejak 140 hingga 87



SM (Rosinawati & Munabari, 2021). Hubungan tersebut tercipta sebagai dampak dari
perdagangan transnasional yang melibatkan pedagang Arab dan Persia. Kemerdekaan
negara-negara Afrika dari negara barat dipandang oleh Tiongkok sebagai suatu
kesempatan besar untuk menunjukkan hegemoni dan rasa simpatik untuk memunculkan
diri sebagai negara pendukung persatuan Afrika (Agbebi & Virtanen, 2017). Motif
utama Tiongkok dalam pendekatan Tiongkok ke kawasan Afrika adalah kebutuhan serta
kepentingan Tiongkok dalam ekspansi sumber daya pendukung pengembangan sektor
industri Tiongkok saat ini. Terlebih, transformasi ideologi komunis kepada ideologi
national pragmatis yang diadopsi oleh Tiongkok saat ini membuat Tiongkok hanya
bekerjasama kepada siapa saja yang dapat memberi keuntungan bagi mereka atau yang
disebut sebagai win-win cooperation (Sinaga F. C., 2017).

Dari sudut pandang Afrika, terdapat beberapa kepentingan yang kemudian
menyebabkan negara-negara kawasan Afrika ingin bekerja sama dengan Tiongkok
ditengah hegemoni mereka. Dari sisi ekonomi, Tiongkok telah menjadi sumber utama
dalam hal investasi dan pembangunan di Afrika sehingga dapat merangsang
pertumbuhan ekonomi. Dari sisi politik dan keamanan, peningkatan bantuan keamanan
di wilayah Afrika mendorong negara tersebut menerima dengan baik Tiongkok dalam
kawasan Afrika.

Xi Jinping melalui pidatonya pada China-Africa Leaders Dialogue mengatakan
bahwa Tiongkok akan tetap memegang serta berkomitmen penuh dalam prinsip
ketulusan, hasil nyata persahabatan serta itikad baik dalam kebijakan kerja sama antara
Tiongkok dan Afrika. Hal ini dilakukan untuk menunjukkan kepada dunia semangat
persahabatan, solidaritas dan kerja sama antara Tiongkok dan Afrika dalam mengatasi

dinamika global yang berubah (CGTN, 2023).



Sejak awal masa pemerintahannya, Xi Jinping telah membuat berbagai kebijakan
yang penuh dengan ambisi dalam mencapai hegemoni Tiongkok di dunia, salah satunya
di kawasan Afrika. Bersamaan dengan peningkatan kemampuan Tiongkok dalam aspek
militer, politik hingga ekonomi. Xi Jinping mencetuskan delapan inisiasi rencana kerja
sama Tiongkok - Afrika atau Eight Major Initiaives yang diproyeksikan akan
berlangsung selama tiga tahun kedepan dimulai pada tahun 2018 hingga 2020 bersama
dengan Afrika yang diusulkan pada KTT Beijing 2018. Delapan inisiasi rencana kerja
sama Tiongkok — Afrika tersebut antara lain :

1) Industrial Promotion Initiative

2) Infrastructure Connectivity Initiative

3) Trade Facilitation Initiative

4) Green Development Initiative

5) Capacity Building Initiative

6) Health care Initiative

7) People-to-people Exchange Initiative

8) Peace and Security Initiative (Yutong, 2018).

Paul Nantulya dalam Grand Strategy and China's Soft Power Push in Africa (2018)
melihat bahwa keterlibatan Tiongkok dalam regionalisme Afrika membawa dampak
besar. Banyak negara Afrika membuat perubahan dalam hal kebijakan dan tata kelola
sebagai hasil dari pengaruh proyek Tiongkok. Hal tersebut tersebut menandakan bahwa
seberapa pentingnya peran Tiongkok dalam membantu pengembangan kawasan Afrika
melalui pendekatan dan kerja sama yang dilakukan.

Persoalan kemudian muncul, lambat laun pendekatan dan pengaruh Tiongkok salah

satunya melalui strategi peluncuran One Belt One Road di kawasan Afrika ini dianggap



sebagai upaya Tiongkok untuk mendominasi sumber daya alam Afrika, menyingkirkan
pengaruh barat, mencampuri politik domestik serta mempromosikan pendekatan Partai
Komunis Tiongkok di Afrika (Dahuri, 2023). Lebih lanjut, proyek OBOR ini juga dinilai
akan menyebabkan krisis hutang yang pada akhirnya akan menyebabkan ketergatungan
negara-negara Afrika pada Tiongkok (Mlambo, 2018). Ketergantungan Afrika terhadap
ekonomi serta perdagangan bersama Tiongkok ditakutkan semakin lama akan
menimbulkan adanya ketergantungan secara politik, seperti kasus yang terjadi di
Djobouti, dan Sudan (Utama, 2019).

Pengamat memandang bahwa kesepakatan infrastruktur yang dilakukan oleh
Tiongkok bersama dengan kawasan Afrika bersifat rahasia serta akan dampak
berdampak buruk bagi perekonomian lokal (VOA Indonesia, 2022). Selama bertahun-
tahun, para pengamat memiliki asumsi dan spekulasi bahwa niat Tiongkok dalam
pendekatannya ke kawasan Afrika dinilai sebagai model kolonialisme baru untuk
mencancapkan hegemoninya. Namun, Tiongkok melalui pengaruhnya yang kuat di
kawasan Afrika mampu meredam asumsi-asumsi yang mengarah pada Tiongkok. Salah
satunya dengan mengeluarkan kebijakan Five No Policy. Kebijakan Five No ini
digunakan untuk menggambarkan komitmen Tiongkok di kawasan Afrika untuk
menjadi “teman yang saling membutuhkan” bagi Afrika. Presiden Xi Jinping dalam
Forum on China — Africa Cooperation Summit mengatakan bahwa pendekatan five no
yang dilakukan oleh Tiongkok terhadap kawasan Afrika diharapkan dapat diterapkan
dalam kerjasama nya dengan negara lain pula. Hal ini dikarenakan Tiongkok akan selalu
menjadi teman dan mitra yang baik sehingga tidak akan ada yang dapat merusak

hubungan baik antara Tiongkok dan Afrika (Batty, 2019)



Komitmen dalam five no policy tersebut antara lain, yaitu:

1.

Tidak adanya campur tangan dalam jalur pembangunan masing-masing negara.
Tiongkok dan Afrika tidak akan campur tangan dalam hal pembangunan masing-
masing negara, namum mereka mengadopsi pendekatan yang terintegrasi dalam
kerja sama untuk meningkatkan infrastruktur, teknologi, energi, pertanian,
keamanan dan sektor lainnya. Hal ini memungkinkan kedua negara
mengembangkan ekonomi yang produktif dan terbuka, serta menciptakan
keterlibatan aktif dalam teknologi dan bisnis global.

Tidak adanya campur tangan dalam urusan internal masing-masing negara.
Kerja sama antara Tiongkok dan Afrika didasarkan pada prinsip
ketidakterlibatan dalam urusan internal masing-masing pihak. Hal ini berarti
bahwa Tiongkok dan Afrika tidak akan campur tangan dalam urusan politik atau
agama satu sama lain. Ini memungkinkan keduanya bekerja sama untuk
mencapai tujuan bersama tanpa perlu khawatir akan campur tangan negara lain.
Tidak adanya pemaksaan kehendak masing-masing negara.

Tiongkok dan Afrika tidak akan mencoba memaksa negara lain untuk menerima
opini atau keputusan mereka. Sebaliknya, mereka akan bekerja sama untuk
mencapai kesepakatan yang saling menguntungkan, yang mencakup
kepentingan dan tujuan masing-masing pihak.

Tidak adanya keterikatan politik mengenai bantuan.

Tiongkok dan Afrika tidak akan memaksakan kondisi tertentu atau sumber daya
mereka sebagai syarat bagi kerja sama. Hal ini mempermudah akses negara,
memajukan pembangunan, meningkatkan kesejahteraan masyarakat tanpa
adanya beban ekonomi atau politik.

Tidak mencari keuntungan politik yang egois dalam kerja sama yang dilakukan.



Tiongkok dan Afrika akan mencari cara untuk saling bekerja sama dan
memberikan keuntungan besar bagi masing-masing pihak. Mereka melihat kerja
sama sebagai jalan untuk menciptakan kestabilan dan perdamaian dan

meningkatkan kesejahteraan bagi masyarakat (Xinhua, 2018).

Five No Policy ini merupakan bagian proyeksi dari Tiongkok untuk menepis
tudingan dominasi Tiongkok di kawasan Afrika dan juga digunakan Tiongkok untuk
menyebarkan pengaruhnya di kawasan Afrika terutama terhadap institusi seperti Eight
Major Initiative antara Tiongkok dan Afrika. Penelitian ini akan melihat bagaimana five
no policy dapat menjadi alat hegemoni Tiongkok di kawasan Afrika melalui method of

historical structure.

1.2 Rumusan Masalah
Berangkat latar belakang diatas, penelitian ini akan difokuskan untuk menjawab
pertanyaan: Bagaimana Five No Dapat Menjadi Alat Hegemoni Tiongkok di

Kawasan Afrika Tahun 2018 - 2020?

Dalam proses menjawab rumusan masalah diatas, terdapat beberapa hal yang harus
terlebih dahulu dijawab oleh penulis yaitu; (1) Definisi dan teori hegemoni suatu negara;
(2) Tiongkok sebagai negara hegemon baru dalam sistem internasional; serta (3)

Bagaimana dinamika Tiongkok menjadi negara hegemon.

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki tujuan yang terbagi menjadi dua yaitu tujuan objektif dan

tujuan subjektif.



1.3.1 Tujuan Objektif

Penelitian ini adalah riset empirik dalam menjelaskan mengenai bagaimana
Five No dapat menjadi alat hegemoni Tiongkok di Kawasan Afrika pada tahun
2018 hingga 2020. Sehingga penelitian ini diharapkan mampu memberikan
kontribusi dalam rangkaian penelitian akademis berkaitan dengan hegemoni
Tiongkok, terkhususnya di kawasan Afrika melalui alat berupa norma bernama
Five No Policy. Melalui penelitian ini, penulis berharap dapat menjadi
sumbangsih pemikiran yang dapat digunakan bagi Studi Hegemoni Tiongkok.
Mengingat bahwa isu hegemoni Tiongkok merupakan isu yang sedang populer
dikaji dalam sistem internasional. Melalui penelitian ini pula, Peneliti berharap
dapat mendeskripsikan mengenai Five No sebagai alat hegemoni Tiongkok di

Kawasan Afrika.

1.3.2 Tujuan Subjektif

a. Penerapan ilmu dan pengetahuan yang didapatkan selama Peneliti menjadi
mahasiswa sehingga dapat bermanfaaat baik bagi Peneliti sendiri, maupun
bermanfaat sebagai kontribusi dalam pengembangan penelitian terkait dalam
bidang Hubungan Internasional.

b. Pengimplementasikan ilmu yang telah diperoleh terkhusus pada teori
mengenai hegemoni dan kebijakan luar negeri.

c. Pemenuhan salah satu persyaratan dalam mendapatkan gelar sarjana (S-1) di
jurusan Ilmu Hubungan Internasional Fakultas Ilmu Sosial dan llmu Politik

Universitas Sriwijaya.



1.4 Manfaat Penelitian
Terdapat dua manfaat yang terbagi dalam penelitian ini, yaitu manfaat teoritis dan

manfaat praktis. Berikut adalah manfaat dari penelitian yang dilakukan oleh penulis :

1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan kontribusi
ilmiah berupa pengetahuan baru dalam studi Hubungan Internasional kepada
pembaca terkhususnya mengenai hegemoni Tiongkok terhadap kawasan
Afrika. Lebih lanjut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
dan acuan pada penelitian-penelitian yang akan diadakan selanjutnya dalam
memahami hegemoni Tiongkok terhadap suatu kawasan.
1.4.2 Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalaman serta wawasan bagi
Peneliti secara langsung mengenai topik penelitian terkait dengan hegemoni
Tiongkok dalam suatu kawasan. Terlebih, studi Hegemoni sebagai teori
dalam penelitian ini seringkali dikaji namun masih bebentuk met-theory,
sehingga Peneliti akan menggali penelitian ini lebih mendalam.
b. Bagi Masyarakat
Hasil penelitian yang didapatkan oleh Peneliti diharapkan mampu
memberikan sosialisasi pengetahuan dan informasi kepada masyarakat
terhadap dunia internasional, khususnya pada topik-topik yang membahas
tentang hegemoni negara Tiongkok dalam suatu kawasan.
c. Bagi Pemerintah
Sebagai salah satu aktor dalam hubungan internasional, penelitian yang

dilakukan oleh Peneliti ini diharapkan mampu menjadi bahan evaluasi dan

10



acuan bagi pemerintah Indonesia maupun aktor terkait dalam memahami
teorisi hegemoni suatu negara dalam suatu kawasan, hingga memahami
bagaimana tindakan preventif dalam mengatasi hegemoni atau dominasi
suatu negara dalam suatu kawasan atau negara. Meskipun pada akhirnya,
penelitian ini memerlukan kajian dan pencocokan terhadap kawasan atau
negara tertentu, Peneliti cukup yakin dapat menjelasan sesuai dengan

kapabilitas tanpa memunculkan bias penelitian.
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